BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tindakan induksi dalam proses persalinan dengan kejadian
ikterus neonatorum di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta
Tahun 2011

2. Jumlah tindakan induksi dalam proses persalinan di RSUD Panembahan
Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2011 adalah sebanyak 72 orang
(29,5%).

3. Jumlah kejadian ikterus neonatorum di RSUD Panembahan Senopati Bantul
Yogyakarta Tahun 2011 adalah sebanyak 88 orang (36,1%) dari 244
responden dan kejadian ikterus yang disebabkan tindakan induksi dalam
proses persalinan sebanyak 37 orang (15,2%).

4. Keeratan hubungan antara tindakan induksi dalam proses persalinan dengan
kejadian ikterus neonatorum di RSUD Panembahan Senopati Bantul
Yogyakarta Tahun 2011 didapatkan nilai koefesien kontingensi yaitu

(0,202) yang artinya tingkat keeratan hubungan adalah rendah.

B. Saran
Hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil saran sebagai berikut:
1. Bagi Profesi Kebidanan

Bagi profesi kebidanan diharapkan dapat memanfaatkan sebagai
sarana informasi dan sebagai pengetahuan serta kebijakan dalam
pengambilan keputusan tindakan persalinan dengan indikasi dilakukannya
tindakan induksi persalinan sehingga dapat mengantisipasi efek samping
yang ditimbulkan yang dapat meningkatkan derajat kesehatan/bermanfaat

bagi kesehatan ibu bersalin.

53



54

2. Bagi bidan dan dokter di RSUD Panembahan Senopati Bantul

Bidan dan dokter diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terutama

pada bayi yang mengalami ikterus yang dilahirkan dengan tindakan induksi

persalinan dengan penanganan yang tepat sehingga dapat mengatasi

kejadian ikterus neonatorum.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti untuk
mengembangkan penelitian yang terkait dengan kejadian ikterus
neonatorum yang disebabkan oleh tindakan induksi persalinan.
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat menambah pengalaman
yang nyata dalam melaksanakan penelitian.

Diharapkan untuk dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
dari institusi pendidikan dengan melakukan penelitian dan pengkajian
yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  kejadian  ikterus neonatorum dengan melihat

keterbatasan peneliti.
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